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Observasi awal yang dilakukan di SMA Kesatrian 2 Semarang menunjukkan bahwa pemahaman konsep materi dimensi tiga di sekolah tersebut belum optimal. Dari data Puspendik tahun 2011 daya serap materi tersebut mencapai 29,49 %. Hal ini dikarenakan belum maksimalnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif diantaranya NHT merupakan solusi permasalahan dalam pembelajaran guna meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. Pembelajaran ini menekankan aktivitas sosial, sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat mencapai ketuntasan yang ditentukan dan untuk mengetahui persentaseketuntasan kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi dimensi tiga yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih besar daripada kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi dimensi tiga yang dikenai model pembelajaran ekspositori.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Kesatrian 2 Semarang tahun ajaran 2011/2012. Adapun sampelnya yaitu peserta didik kelas X-2 dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas X-3 dengan model pembelajaran ekspositori sebagai kelas kontrol. Variabel dalam penelitian ini adalah model pembelajaran matematika sebagai variabel bebas dan kemampuan pemahaman komsep sebagai variabel terikat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan metode observasi. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji proporsi pihak kanan dan  uji perbedaan dua proporsi. 

Hasil penelitian diperoleh rata-rata kemampuan pemahamn konsep kelas eksperimen adalah 83,89. Pada uji proporsi ketuntasan pemahaman konsep, diperoleh [image: image2.png]21746 = Zepa
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 maka H0 ditolak (telah mencapai ketuntasan). Hasil uji perbedaan dua proporsi ketuntasan pemahaman konsep, diperoleh [image: image4.png]1834 > zepa
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, maka H0 ditolak (proporsi ketuntasan pemahamn konsep kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol). Untuk rata-rata keaktifan peserta didik kelas eksperimen adalah 74%, sedangkan kelas kontrol adalah 73%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan pembelajaran pada kelas eksperimen yang dikenai model NHT lebih efektif dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran bagi guru matematika agar dapat mengembangkan pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif, terutama model pembelajaran NHT untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik.







